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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

         Dari hasil dan pembahasan penilitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh temperatur 15
o
 C terhadap daya lenting kawat busur nikel titanium, 

dapat di ambil kesimpulan bahwa temperatur 15
o
 C berpengaruh mengurangi daya 

lenting kawat busur nikel titanium. 

        Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat dilakukan penelitian serupa dengan penggunaan variable kawat jenis 

lain untuk mengetahui pengaruh temperatur dingin atau temperatur panas dari 

makanan atau minuman yang biasa di konsumsi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keefektifan kawat busur 

nikel titanium dalam perawatan orthodontik dengan kelentingan yang telah 

berkurang. 

3. Dalam penelitian ini perlu adanya kesadaran dari masyarakat dalam 

penggunaan alat orthodontik cekat, tentang mengontrol konsumsi makanan 

atau minuman dengan temperatur yang dingin karna berdampak mengurangi 

daya lenting kawat busur nikel titanium. 

4. Dapat dilakukan penelitian serupa dengan variable temperatur panas untuk 

mengetahui pengaruh temperatur panas pada makanan yang biasa di 

konsumsi pengguna orthodontik cekat terhadap daya lenting kawat busur.  
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